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Masa pendudukan Jepang yang lamanya sekitar tiga setengah tahun, telah membawa pengaruh yang besar
padarakyat Indonesia. Sejarah telah merekam berbagai pengalaman pahit sebagai akibat penjajahan itu.
Namun tidak sedikit pula aspek positif yang ditinggalkannya antara lain semangat juang dan semangat
kebangsaan. Salah satu dampak yang luas akibatnya adalah mobilisasi masyarakat yang ditujukan untuk
membantu usaha perang bal atentara Jepang. Segala lapisan masyarakat, baik 1aki-laki maupun wanita, tanpa
memandang usia dikerahkan pemerintah pendudukan untuk menjalankan tugas-tugas berdasarkan instruksi
yang dikeluarkan oleh pemerintah Militer. Sudah tentu hal ini tidak dapat dihindari juga oleh kaum wanita di
Jawa. Baik dari kalangan elit maupun rakyat umum, di kota maupun pedesaan mereka tidak bisa mengelak
dari kewajiban melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan oleh penguasa. Tugas-tugas itu baik yang
bersifat politis, ekonomis maupun sosial dan budaya tujuannya adalah kemenangan Jepang dalam Perang
AsiaTimur Raya.

Sehubungan dengan itu Pemerintah Militer Jepang yang telah membubarkan semua organisasi politik dan
kemasyarakatan ketika datang, mulai membentuk organisasi baru seperti Tiga A, Poetera dan Jawa Hokokai.
Sedangkan untuk wanita dibentuk Fujinkai (yang artinya Perkumpulan Wanita) yang memobilisasi kaum ibu
dan kaum gadis. Sifatnya herarkis karena yang diangkat sebagai ketua atau pimpinan adalah istri pejabat
setempat. Tugasnya adalah membantu garis depan dan memperkuat garis belakang. Bantuan untuk garis
depan antaralain latihan PPPK atau kepalang merahan dan dapur umum. Sedang kegiatan di garis belakang
seperti menambah persediaan bahan pangan dan pakaian. Namun, latihan kemiliteran diberikan juga kepada
para gadis yang tergabung dalam Barisan Srikandi.

Mobilisasi kaum wanitaini telah membawa pengaruh pada terjadinya perubahan sosial, hampir di semua
sektor kehidupan. Terjadi interaksi yang intensif antara golongan elit dengan rakyat dan antara berbagai
kelompok masyarakat. K egiatan-kegiatan yang terorganisir telah memungkinkan terjadinya perubahan peran
dari kaum wanita. Kesemuanya ini sangat penting bagi usaha mempertahankan kemerdekaan yang
diproklamirkan padatanggal 17-8-1945. Kaum wanitaturut berperan aktif dalam revolusi yang terjadi
kemudian.
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